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Abstrak 

Laba merupakan bentuk tuntutan manajemen yang kualitasnya perlu dibuktikan untuk menunjukkan perkembangan 

perusahaan. Namun, jika ternyata terdapat laba yang belum dilaporkan tidak dapat memberikan keadaan yang 

sebenarnya dimana kemungkinan adanya peluang untuk melakukan praktik manajemen laba. Untuk mengungkapkan 

manajemen laba tersedia berbagai strategi didalamnya termasuk perencanaan pajak. Penelitian dilakukan penulis 

untuk menguji Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba pada perusahaan listing di Bursa Efek 

Indonesia pada subsektor makanan dan minuman periode 2019-2021. Sampel yang digunakan sebanyak 26 

perusahaan. Teknik pengumpulan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling Jenis data yang digunakan 

adalah data kuantitatif dengan teknik analisis data deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 

koefisien determinasi, Uji F dan Uji T menggunakan SPSS 26. Berdasarkan hasil uji F dan uji T disimpulkan bahwa 

perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba dan tidak terdapat pengaruh yang simultan antara 

variabel X dan variabel Y. 

Kata Kunci : perencanaan pajak, manajemen laba 

 

Abstract 

Profit is a form of management demand whose quality needs to be proven to show the company's development. 

However, if it turns out that there are unreported earnings, it cannot provide the actual situation where there may be 

opportunities to practice earnings management. To reveal earnings management, there are various strategies in it, 

including tax planning. The study was conducted by the author to examine the effect of tax planning on earnings 

management in companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the food and beverage sub-sector for the 2019-

2021 period. The sample used as many as 26 companies. The sampling technique used was purposive sampling. The 

type of data used was quantitative data with descriptive data analysis techniques, classical assumption test, multiple 

linear regression analysis, coefficient of determination, F test and T test using SPSS 26. Based on the results of the F 

test and T test, it was concluded that tax planning has a negative effect on earnings management and there is no 

simultaneous effect between variable X and variable Y. 

Keywords : tax planning, earnings management 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada dasarnya alasan berdirinya sebuah perusahaan yaitu agar dapat 

memperoleh laba semaksimal mungkin supaya dapat melancarkan operasional 

perusahaan dengan baik. Dari kacamata investor,laporan keuangan laba rugi sering 

menjadi cerminan  dan juga tolak ukur saat ingin berinvestasi pada sebuah perusahaan 

baik dari pihak internal juga eksternal itu sendiri. Meskipun laba tidaklah menjadi satu 

satunya sumber informasi di laporan keuangan, namun sering kali menjadi sorotan bagi 

seorang investor dalam mengabil keputusan.   

Peningkatan jumlah laba pada sebuah perusahaan sangat berkaitan erat dengan 

pembayaran pajak yang tentunya akan memicu peningkatan pengeluaran beban pajak 

perusahaan yang harus dibayarkan ke negara. Karena sifatnya pajak adalah memaksa 

sehingga tidak dapat dihindari. Bagi pihak perusahaan, pajak dapat menjadi pengurang 

laba bersih perusahaan. Tax planning atau perencanaan pajak menjadi altenatif pilihan 

yang dapat dilakukan untuk meminimalisir beban pajak saat dibayarkan kepada negara. 

Penerapan tax planning atau pajak ini dilakukan dengan maksud dan tujuan untuk 

menekan biaya beban pajak serta mengatur dalam penghematan biaya beban pajak yang 

tentunya tidak menjatuhkah perusahaan dari segala risiko tuduhan ketidakpatuhan pada 

perundang-undangan pajak yang berlaku dengan sebaik mungkin memanfaatkan 

peraturan perpajakan yang berlaku (Dalimunthe, 2018).  
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Beban pajak yang dibayarkan, besar kecilnya biasanya tergantung dari berpa 

profit atau laba yang diraih oleh perusahaan.Sehingga pajak akan dapat mengurangi laba 

bersih persuhaan. Maka, langkah yang diambil oleh seorang manajer untuk mengurangi 

jumlah pelaporan laba perusahaan, melaui menjalankan kegiatan manajemen laba 

dimana manajemen laba adalah cara yang digunakan untuk merekayasa data keuangan 

perusahaan atas motivasi tertentu (Achyani,2019). Dalam hal ini, managemen laba juga 

merupakan perilaku yang menyinpang dengan melangar kebijkan akuntansi. 

Fenomena manajemen laba yang sebelumnya pernah terjadi di perusahaan 

BUMN pada tahun 2019. Dikutip dari cnnindonesia.com PT. PLN dikabarkan 

melakukan aktivitas manajemen laba dalam laporan keuangan PT PLN. Dikatakan 

bahwa PT PLN meraih keuntungan atau laba bersih sebesar Rp 11,58 Triliun ditahun 

2018 yang adalah laba meningkat tiga kali lipat dari 2017 yang hanya mendapat laba 

bersih sebesar Rp 4,42 triliun. Sedangkan,ditemukan bahwa PT. PLN justru mengalami 

kerugian pada kuartal III 2019 sebesar Rp. 17,32 triliun. Dari pelaporan tersebut, 

terdapat perubahan yang drastis. Ditemui adanya kejanggalan pada laporan keuangan, 

dimana PT PLN diyakin melakukan manajemen laba pada laporan keuangannya dengan 

mempercantik laporan keuangan sebagaimana dilaporkan bahwa PT PLN tidak 

memunculkan laba yang diperoleh di neraca keuangan 2017 dan tidak juga 

memunculkan sejumlah laba yang diperoleh dari kompensasi pemerintah. Namun, 

Sunarsip selaku Chief Economist the Indonesian Economic Intelligence, 

menginformasikan bahwa kompensasi yang didapatkan dari pemerintah masih diakui 

dalam bentuk piutang. Inilah yang menjadi permasalahan yang didapati pada 

perusahaan BUMN ditemui adanya tindakan manajemen laba pada laporan keuangnnya.  

Terdapat hubungan pada variabel dependen terhadap perencanaan pajak yaitu 

yang mana pihak manajer cenderung akan menekan biaya seminim mungkin agar 

perusahaan tidak harus mengeluarkan dana yang banyak untuk membayrkan hutang 

pajak. Dengan memoles angka pada laporan keuangan tentunya manajemen laba 

menjadi salah satu opsi yang digunakan manajer untuk memanipulasi laporan 

keuangnnya, agar kelak pada saat penyetoran biaya pajak jumlah dikeluarkan tidak 

terlalu besar karna telah lebih dahulu memenej dan melakukan perencanaan pajak yang 

terstruktur tnpa harus memberikan sanksi jika melakukan tindakan perencanaan pajak. 

Yang menjadi masalah ialah, pihak manajerial yang hendak melakukan manajemen laba 

dapat digolongkan sebagai suatu tindakan mengintervensi yang secara sengaja 

mempengaruhi informasi yangada dilaporan I 8 agar dapat mengakali stakeholder yang 

hendak mencari tahu kinerja serta situasi perusahaan.  

Beberapa peneliti banyak sudah terlebih dahulu meneliti tentang Pengaruh Tax 

Planning Terhadap Manajemen Laba. Melihat dari peneliti sebelumnya diataranya ialah 

Santana (2016), Muiz (2018), Wulansari (2019) menyimpulkan bahwa perencanaan 

pajak memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba semakin tinggi beban pajak 

yang akan dibayrkan akan lebih besar peluang untuk melakukan manajemen laba. Akan 

tetapi bertolakbelakanag dengan hasil penelitian Achyani (2019), Aulia Hendra (2020), 

Setyawan dan Wulandari (2021), mengemukakan bahwa tax planning atau perencanaan 

pajak tidak berpengaruh pada manajemen laba. Hasil simpulan yang dipaparkan masing 

masing peneliti sangat bervariasi, sehingga memberi kesempatan untuk penulis agar 

melakukan penelitian lanjutan dalam objek dan periode yang berbeda baik itu replika 

ataupun pengembangan. Yang menjadi pembeda antara peneliti terdahulu dan sekarang 

ialah dari periode serta objek yang diteliti.   
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Dari uraian pendahuluan diatas peneliti menemukan adanya fenomana beserta 

gap dari penelitian yang terdahulu adanya tolak belakang dari hasil penelitian yang 

dilakukan. Alasan penulis melakukan riset pada sub sektor makanan dan minuman 

adalah karena subsektor makanan dan minuman menjadi salah satu penyokong 

pertumbuhan pendapatan dan ekonomi nasional yang mana kontribusinya yang 

berkelanjutan dan tetap selaras terhadap produk domestik bruto (PDB). Peneliti juga 

telah melakukan riset dan belum ada dilakukan penelitian dibidang sub sektor makanan 

dan minuman, maka peneliti memilih judul “Pengaruh Tax Planning Terhadap 

Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Sub-Sektor Makanan Dan Minuman Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021”.  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis dan Sumber Data 

 Dallalm penelitialn ini, penulis  menggunalkaln daltal sekunder yalng sebalgalimalnal 

dallalm perhitungalnnyal menggunalkaln rumus talx retention ralte untuk menghitung Talx 

Plalnning altalu Perencalnalaln Paljalk sertal menghitung malnaljemen lalbal dengaln rumus 

discretionalry alccrualls. Daltal yalng ditalmpilkaln bersumber dalri lalporaln keualngaln 

perusalhalaln malnufalktur sub-sektor malkalnaln daln minumaln di Bursal Efek Indonesial 

talhun 2019-2021, yalng menjaldi penyedial daltal dallalm lalporaln keualngaln.  

Populasi dan Sampel 

 Populalsi yalng dipilih dallalm penelitialn ini yalitu perusalhalaln malnufalktur 

dibidalng subsektor malkalnaln daln minumaln talhun 2019-2021 yalng terdalftalr di Bursal 

Efek Indonesial dengaln jumlalh 26 perusalhalaln. Dengaln periode talhun 2019,2020 daln 

2021 malkal jumlalh daltal observalsi aldallalh 78 perusalhalaln. Pengalmbilaln salmpel 

menggunalkaln Teknik purposive salmpling paldal lalporaln keualngaln perusalhalaln-

perusalhalaln yalng terdalftalr. Penentualn salmpel dilalkukaln sebalgali malnal kriterial sebalgali 

berikut: 

Talbel Kriterial Pengalmbilaln Salmpel 

NO Kriterial Jumlalh 

1 Perusalhalaln Malkalnaln daln Minumaln yalng 

terdalftalr di BEI 2019-2021 daln yalng mempunyali 

kelengkalpaln daltal yalng berhubungaln dengaln 

valrialbel yalng diteliti sertal telalh dialudit 

26 

 

2 Daltal dalri beberalpal perusalhalaln yalng dieliminalsi 

kalrenal memiliki nilali ekstrem yalng tidalk waljalr 

(5) 

   Totall perusalhalaln yalng menjaldi salmpel 21 

                     Jumlalh daltal observalsi (21 x 3) 63 

                     Totall Observalsi 3 talhun 63 

Sumber : Halsil pencalrialn daltal penulis 

Definisi Operasional  

Perencanaan Pajak 

 Perencalnalaln paljalk aldallalh sebualh rencalnal alwall yalng sering digunalkaln oleh 

seoralng malnaljer untuk menekaln bialyal bebaln paljalk talhun berjallaln sekalligus talhun 

yalng alkaln daltalng, dengaln malksud supalyal nalntinyal paljalk yalng disetorkaln dalpalt 
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seminimum mungkin nalmun tetalp sesuali dengaln calral yalng memenuhi ketentualn 

perpaljalkaln yalng tertulis. Menurut Zalin (2017) Perencalnalaln paljalk aldallalh straltegi yalng 

terstrukturall yalng terjaldi kalrenal aldalnyal konsekuen dalri potensi paljalk dimalnal berfokus 

paldal pengendallialn paldal salalt terjaldinyal tralnsalksi yalng dengaln tujualn algalr bialyal yalng 

dikelualrkaln seefisien mungkin daln malsih tetalp beraldal paldal rualng lingkup peralturaln 

perundalng-undalngaln paljalk bukaln penyeludupaln paljalk. 

 Sebalgalimalnal pengukuralnnyal, untuk valrialbel perencalnalaln paljalk dalpalt dihitung 

menggunalkaln rumus Talx Retention Ralte yalng dijalbalrkaln sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Keteralngaln : 

TRRit=Talx Retention Ralte (tingkalt retensi paljalk)” 

Perusalhalaln i paldal talhun t”. 

Net Income it=”Lalbal bersih perusalhalaln paldal talhun t” 

Pretalx Income (EBIT)it=Lalbal sebelum paljalk perusalhalaln I paldal talhun t” 

Manajemen Laba 

 Malnaljemen lalbal aldallalh tindalkaln yalng dilalkukaln oleh malnaljer untuk 

menalikkaln (menurunkaln) lalbal talhun yalng sedalng berjallaln terhaldalp perusalhalaln yalng 

dikelolal talnpal menyebalbkaln aldalnyal kenalikaln (penurunaln) keuntungaln ekonomi 

perusalhalaln dijalngkal walktu yalng Palnjalng. Malnjemen lalbal jugal menrupalkaln sallalh saltu 

bentuk Dysfunctionall behalvior yalng dimalnal seoralng malnaljer perusalhalaln memiliki 

keinginaln untuk mencalpali tujualn yalng dihalralpkaln oleh perusalhalaln altalu balhkaln 

keinginaln dalri malnaljer itu sendiri. Sebalgali ukuraln paldal valrialbel malnaljemen lalbal 

aldallalh discretionalry alccruall dengaln menggunalkaln Modified Jones Model, yalng 

pengukuralnnyal dilalkukaln seperti berikut ini:  

Langkah I 

Menghitung Totall Alccrualls perusalhalaln i paldal periode t ,rumus : 

TAlCit = Nit – CFOit 

Diestimalsikaln nilali totall alccrualls menggunalkaln regresi linealr bergalndal dengaln: 

TAlCit/Ali,t-1 = β1 (1/Ali,t-1) + β2 (ΔREVt /Ali,t-1) + β3(PPEi t /Ali,t 1)+e 

Langkah II 

Malkal persalmalaln regresi dialtals NDAl (non discretionalry) dalpalt dihitung dengaln 

memalsukkaln Kemballi koefisien-koefisien betal (β) sebalgali berikut: 

NDAlit = β1(1/Ali,t-1)+ β2(ΔREVt /Alit-1- Δ RECt/ Alit-1)+ β3(PPEt/Alit-1) 

Langkah III 

Malkal dalpalt dihitung nilali discretionalry alccrualls sebalgali berikut: 

 

DAlit = (TAlCit /Ali,t-1) – NDAlit 

 

Keteralngaln..: 

TAlit    : Totall alkruall perusalhalaln i paldal periode t 

Nit  :Lalbal bersih komperehensif perusalhalaln i paldal periode t 

𝐶𝐹𝑂𝑖t   :Alliraln kals alktivitals operalsi perusalhalaln i paldal talhun t 

 
𝑇𝑅𝑅𝑖𝑡

=
Net Income

Pretax Income (EBIT)it
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Ali,t-1   : Totall alsset perusalhalaln i paldal periode t-1 

∆REVit       :Perubalhaln pendalpaltaln perusalhalaln i dalri talhun t-1 ke talhun t 

∆RECit              :Perubalhaln piutalng perusalhalaln i dalri talhun t-1 ke talhun 1 

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡:  : Nilali alktival tetalp paldal perusalhalaln i paldal periode t 

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡   : Non discretionalry alccrualls perusalhalaln i paldal periode y 

𝐷𝐴𝑖𝑡   : Descretionalry alccrualls perusalhalaln i paldal periode t 

 

Teknik Pengolahan Data 

 Teknik pengolalhaln daltal dipenelitialn ini, penulis menggunalkaln uji staltistik 

deskriptif, uji alsumsi klalsik daln Linealr Bergalndal. Paldal penelitialn ini penulis 

melalkukaln pengolalhaln daltal menggunalkaln SPSS Versi 26. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Penulisaln penelitialn ini difokuskaln paldal halsil dalri uji staltistic deskriptif, 

pengujialn alsumsi klalsik (uji normallitals, uji multikolinealritals, uji alutokorelalsi daln uji 

heteroskedalsitals) jugal regresi linealr bergalndal.  

Statistik Deskriptif 

 Halsil penelitialn alnallisis staltistic deskriptif ditemukaln dallalm talble melallui 

beberalpal halsil deskriptif dengaln malsing malsing valrialbel yalng dimalnal hall ini terdiri 

dalri valrialbel X yalng aldallalh Talx Plalnning (Perencalnalaln Paljalk) daln valrialbel Y aldallalh 

Malnaljemen Lalbal. Sebalgali berikut dijalbalrkaln melallui kalralkteristik dalri salmpel yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini, mencalkup nilali malksimum sertal minimum salmpel (N), 

raltal-raltal (Mealn)  

Tabel 4.1 

 

Uji Normalitas  

Tabel 4.2 
 One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test  

  Unstalndalrdized 

Residuall 

N  63 

Normall Palralmetersa
l

.b Mealn 

Std. Devialtion 

.0000000 

1065.365854 

Most Extreme 

Differences 

Albsolute 

Positive 

Negaltive 

.096 

.057 

-.096 

Test Staltistic  .0.96 

Alsymp.Sig (2-taliled)  .200c , d 

a. Test distribution is Normall 

b. Callculalted from daltal 

c. Lilliefors Significalnce Correction 

d. This is al lower bound of the true signifinalnce 

  Staltistic Descriptive   

 N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

Perencalnalaln Paljalk 63 1854.00 13156.00 7935.2063 1500.27004 

Malnaljemen Lalbal 63 -1198.00 3832.00 13321746 1076.15096 

Vallid N (listwise) 63     
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Dalri halsil uji staltistik Kolmogorov-Smirnov daltal yalng dalpalt dikaltalkaln 

terdistribusi normall aldallalh daltal yalng nilali signifikalnnyal > 0.05 .Berdalsalrkaln talbel 

dialtals menyaltalkaln alngkal yalng diperoleh signifikaln sebesalr 0.200> 0.05, dengaln itu 

dalpalt disimpulkaln balhwal Perencalnalaln Paljalk, daln Malnaljemen Lalbal memenuhi syalralt 

daln terdistribusi secalral normall. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.3 

 

Berdalsalrkaln halsil Uji Multikolinealritals menunjukkaln balhwal daltal yalng 

terbebals dalri uji multikolinealritals dimalnal nilali toleralnce > 0.1 daln nilali VIF < 10. 

Talbel 4.3 menunjukkaln balhwal nilali Toleralnce dalru Perencalnalaln Paljalk sebesalr 1.000 > 

0.1daln nilali VIF sebesalr 1,000 < 10. Untuk itu, dalpalt disimpulkaln daltal yalng 

dimalsukkaln aldallalh tidalk terdalpalt malsallalh terhaldalp uji multikolinealritals.  

Uji Autokorelasi  

Tabel 4.4 

Model Summaryb 

Model R R Squalre 
Aldjusted R 

Squalre 
Std. Error of the Estimalte 

Durbin-
Waltson 

 1 .082a
l .007 -.010 297569031.3 2.074 

 
al. Predictors: (Constalnt), Perencalnalaln Paljalk 

 
b. Dependent Valrialble: Malnaljemen Lalbal 

 

 

Halsil talbel 4.4 menunjukkaln balhwal nilali Durbin-Waltson (DW) sebesalr 2.074. 

Dimalnal nilali n = 26 k=1, berdalsalrkaln talbel DW nilali dL= 1.3022 , dU = 1.4614. Talx 

Plalnning dikaltalkaln tidalk aldal gejallal alutokorelalsi jikal nilali DW > du daln DW < 4-dU. 

Halsil menunjukkaln balhwal talbel dialtals 2.074 > 1.4614 daln 2.074 < 2.5386 alrtinyal 

tidalk temukaln aldalnyal gejallal alutokorelalsi. 

Uji Heteroskedasitas 

Tabel 4.5 
Coefficientsa 

Model 
Unstalndalrdized Coefficients 

Stalndalrdized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 117535219.0 19051097.56  6.169 .000 

Perencalnalaln Paljalk -.051 .026 -.246 -1.980 .052 

al. Dependent Valrialble: AlBRESID 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients t Sig. 
Collinealrity Staltistics 

B Std.Error Toleralnce VIF 

1 

(constalnt) 2136.000 734.058 2.910 .005 
  

Perencalnalaln 

Paljalk 
-.101 .091 -1.114 .270 1.000 1.000 

a. Dependent Valrialbel: Malnaljemen Lalbal 
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Alpalbilal halsil uji heteroskedalsitals memiliki nilali > 0.05 dalpalt dikaltalkaln tidalk 

bermalsallalh altalu daltal lalyalk diuji. Paldal talbel dialtals menunjukkaln balhwal nilali 

signifikaln sebesalr 0.52 > 0.05. Dengaln itu dalpalt disimpulkaln balhwal Perencalnalaln 

Paljalk (X)  tidalk aldal gejallal terjaldinyal heterokedalsitals.  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.6 
Coefficientsa 

Model 
Unstalndalrdized Coefficients 

Stalndalrdized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 2136.000 734.058  2.910 .005 

Perencalnalaln Paljalk -.101 .091 -.141 -1.114 .270 

al. Dependent Valrialble: Malnaljemen Lalbal 

 

Dengaln melihalt model persalmalaln paldal Talbel 4.6 dalpalt diketalhui untuk 

memperhitungkaln Malnaljemen Lalbal berpengalruh positif paldal Perencalnalaln Paljalk. 

Sebalgali regresi sebalgali berikut:   

Malnaljemen Lalbal (Y) = 2136.00 - 0.101+ e 

Berikut penjelalsaln dalri persalmalaln Regresi Linier Bergalndal dialtals: 

a. Halsil paldal nilali konstalntal sebesalr 2136.000 yalng beralrti balhwal perencalnalaln 

paljalk jumlalh nyal 0 daln nilali malnaljemen lalbal sebesalr 4246.532. 

b. Halsil paldal perhitungaln TRR (Perencalnalaln Paljalk) benilali negaltive berdalsalrkaln 

koefisien regresi -0.101 sedalngkaln nilali signifikaln sebesalr 0.270 > 0.05 malkal 

Perencalnalaln Paljalk berpengalruh positif terhaldalp Malnaljemen Lalbal. 

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis yalng dilalkukaln algalr dalpalt memberikaln besalr ukuraln altals 

ketepaltaln fungsi regresi dallalm memperhitungkaln jumlalh yalng palntals. Uji hipotesis 

mencalkup koefisien determinaln altalu R Squalre, Uji T daln Uji F. 

Uji Koefisien Determin (Ajusted R Square) 
Uji koefisien Determin dilalkukaln mengetalhui peraln dalri valrialbel X dallalm 

menjallalnkaln valrialbel Y seperti paldal talbel 4.7 

Tabel 4.7 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Squalre 

Aldjusted 

R 

Squalre Std. Error of the Estimalte 

Durbin- 

Waltson  

1 .141a
l

 .020 .004 1074.06286 1.423  

a. Predictors: (constalnt) Perencalnalaln Paljalk  

b. Dependent Valriallbel: Malnaljemen Lalbal  

 

Dalri halsil Talbel 4.7 menunjukkaln halsil balhwal jumlalh koefisiennyal sebesalr 

0.004 altalu 0.4% yalng malnal beralrti malnaljemen lalbal dalpalt dikaltalkaln simultaln. 

Sedalngkaln sisalnyal sebesalr 99.6% dijelalskaln oleh valrialbel lalin yalng tidalk diuralikaln 

dallalm penelitialn ini. 
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Uji F-Simultan 

Tabel 4.8 
ANOVAa 

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 1431982.068 1 1431982.068 1.2411 .270b 

Residuall 70370273.01 61 1153611.033   

 71802255.08 62    

a. Dependent Valrialbel: Malnaljemen Lalbal 

b. Predictors: (constalnt) Perencalnalaln Paljalk 

 

Berdalsalrkaln halsil Uji F-simultaln dialtals diketalhui nilali signifikaln terdalpalt 

pengalruh X secalral simultaln terhaldalp Y aldallalh sebesalr 0.270 > 0.05 daln nilali f hitung 

1.2411 < f talbel 4.24 sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk terdalpalt pengalruh 

Perencalnalaln Paljalk secalral simultaln terhaldalp Malnaljemen Lalbal. 

Uji T-Parsial 

Tabel 4.9 
Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 2136.000 734.058  2.910 .005 

Perencalnalaln 

Paljalk 

-.101 .091 -.141 -1.114 .270 

a. Dependent Valrialbel: Malnaljemen Lalbal 

  

Berdalsalrkaln halsil uji T-Palrsiall jikal nilali signifikaln > 0.05 ,altalu t-hitung < t 

talbel malkal disimpulkaln tidalk terdalpalt pengalruh valrialble X terhaldalp valrialble Y. Talbel 

4.9 menunjukkaln balhwal halsil uji T-palrsiall dimalnal nilali signifikaln 0.270 > 0.05 daln 

nilali t hitung -1.114 < t talbel 2.064 sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk terdalpalt 

pengalruh Perencalnalaln Paljalk terhaldalp Malnaljemen Lalbal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

 Dalri halsil penelitialn yalng dilalkukaln terhaldalp perusalhalaln malnufalktur yalng 

terdalftalr di BEI yalng bergeralk disubsektor malkalnaln daln minumaln periode talhun 2019-

2021, malkal penulis menyimpukaln yalitu: talx plalnning berpengalruh negaltif terhaldalp 

malnaljemen lalbal daln tidalk terdalpalt pengalruh yalng simultaln alntalral valrialble X daln Y. 

Implikalsi yalng dalpalt dialmbil balhwal metode perencalnalaln paljalk merupalkaln upalyal 

yalng bukaln keinginaln dalri pihalk malnaljemen nalmun dalri pihalk investor, algalr 

malnaljemen dalpalt mengelualrkaln bialyal seminim mungkin sehinggal dividen yalng 

dibalgikaln kepaldal investor lebih besalr. Begitu pulal pralktik dysfunctionall behalvior 

dallalm malnaljemen lalbal tidalk selallu didalsalri dalri motivalsi malnaljer nalmun untuk 

kepentingaln balgi palral stalkeholders dallalm mendalpaltkaln keuntungaln yalng lebih 

malksimall. 

Saran 
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 Dalri halsil peneltialn dialtals penulis menyalralnkaln algalr,1) Penelitialn selalnjutnyal 

dalpalt menalmbalhkaln sertal mengembalngkaln valrialble daln jumlalh salmpel dallalm 

penelitialn sertal algalr malmpu menjalngkalu lebih balnyalk falktor lalin yalng mempengalruhi 

malnaljemen lalbal 2) Peneliti selalnjutkaln dalpalt melalkukaln penelitialn dallalm bidalng 

subsektor lalinnyal. 3) Meneliti dallalm periode yalng lebih palnjalng algalr mendalpaltkaln 

halsil yalng lebih efisien. 
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